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Pendengaran Hanny
Mulai Menurun

mengasyikkan. Tapi ternya-  batnya. Bagaimana cerita-
ta cara itu sangat berbaha-  nya? (*)

MEMASANG alat headpho- ya. Seorang penyiar radio
ne di telinga samhbil men- RCT FM, Hanny Nurmalita H.lz
dengarkan musik memang {21) pernah merasakan aki-
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Pendengaran Hanny Mular Menurun

P Terlalu Keras Membunyikan Volume Headset Picu Gangguan Telinga

SEMARANG, TRIBUN - se-
orang penyiar radlo RCT FM.,
Hanny Nurmalita (21), ditun-
tut untuk setiap hart menggu-
nakan pelantang telinga. Saat
slaran, duras! rata-rata yang
mengharuskannya menggu-
nakan alat inl sekitar tiga
Jam. Bahkan, saat akhir pe-
kan, Hanny, sapaannya. bisa
menggunakan pelantang teli-
nga saat on alr hingga enam
Jam lamanya. Profes! inl su-
dah 1alakoni sejak tiga tahun
vang lalu.

Menurul wanita yang juga
menjadi Duta Museum Jawa
Tengah 2016-2018 Ini, pen-
dengarannya sekarang sudah
agak berkurang kesensitifan-
nya. [a sesekall salah mende-
ngarkan kata-kata yang diu-
capkan orang lain. Terlebih,
apablla orang yang menjadi
lawan bicaranya inl meng-
gunakan nada suara yang
pelan saat berbicara. Sehing-
ga. Hanny harus menyuruh
orang tersebul mengulang

STORY HIGHLIGHTS

M Keasyikan mendengarkan
musik melalui headset
dengan volume keras
bisa menyebabkan
gangguan pendengaran,

M Bilatelinga berdenging
lebih baik kurangi intensitas
penggunaan headset.

B Bila gangguan bisa segera

periksakan ke medis.

perkataanya.

"Misalkan dia mengatakan
kata 'pergl’. bisa saja saya
mendengarkan 'terl’. Ter-
lebih, jika dia berblcara
dengan nada yang lirth,
di lingkungan sekitar
yang ramal, pasti
saya memintanya
untuk mengulang
apa yang diu-
capkan. Saat
terla-

lu lama menggunakan pe-
lantang telinga, juga kerap
membuat daun tellnga sakit
karena tekanan,” kata Hanny
kepada Tribun Jateng, Rabu
(13/9).

Selain menggunakan pe-
lantang telinga saat beker-
ja. Hanny juga beberapa kali
menggunakan alat pendengar
tersebut saat fa ber-
kendara.Bagl
Hanny.
m e

ngendaral sambil mendengar-
kan musik bisa menjadi mood
booster ketlka harus mengha-
dap! kemacetan. Bukan tak
sadar akan bahayanya, Han-
ny sudah beberapa kall dilm-
bau teman-temannya untuk
tidak terlalu sering menggu-
nakan pelantang telinga saat
di perjalanan.

"Tahu sih risikonya,
karena saat saya
mengguna-
kan pe-
lantang
tell-

nga. bisa saja ada orang yang
mengklakson saya, malah jus-
tru saya cuekin. Sekarang ya
sedikit-sedikit agak dikurangi,
walau masth menggunakan
saat ada telepon,” terang pe-
rempuan yang masth berkuli-
ah di Universitas Diponegoro
Semarang, Jurusan Ilmu Ko-
munikasi

Hanny mengaku tak pemah
memeriksakan kondlsi telinga-
nya. la hanya sedikit mengu-
rangl penggunaan pelantang
telinga di luar aktivitas peker-
jaannya sehar-harl

Sama dengan yang dilaku-
kan Muhammad Su'ud. Su'ud,
sapaanya, mengatakan di kan-
tor sudah tidak lagl diperboleh-
kan menggunakan pelantang
telinga saat bekerja.

"Saya sebenarnya agak
terselamatkan, karena di
kantor tidak diperbolehkan

menggunakan pelantang
telinga saat bekerja. Itu
sudah jadi aturan. tuju-
annya. selain bisa saja
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agar lebth fokus bekerja, juga
biar saat diajak berkomunika-
st lidak sepert! orang budek,”
kata pria berkacamata ini.

Su'ud yang saat ini bekerja
dl Hotel Aston Semarang and
Convention Center, menjelas-
kan, di luar pekerjaanya, la
masith kerap menggunakan
pelantang telinga. Perangkat
Ini 1a gunakan untuk sekadar
meneman! saat suntuk, te-
man di kala ingin tidur, saat
membaca buku atau komik,
dan menonton fllm di kompu-
ter jinjingnya. Yang dirasakan
Su'ud sama persis dengan yang
dirasakan Hanmy. Kesensitifan
pendengarannya sudah agak
berkurang.

"Ya sekarang rasanya agak
kurang sensitlf aja. Jadi, jika
diajak ngobrol orang, beberapa
kall harus diulang ucapanya.
Tapl. sejauh 1tu saya tidak per-
nah mengalami hal-hal yang
ekstrem. Dan belum pernah
Juga memeriksakan kondisi te-

linga," tutupnya. (afn)
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